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Abstrak

Latar belakang: Pelayanan Farmasi  Klinik  berperan penting dalam pelayanan
kesehatan di rumah sakit, Standar pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien.
Medication eror (ME) merupakan kejadian yang menyebabkan atau berdampak pada
pelayanan obat yang tidak tepat atau membahayakan pasien ketika obat berada dalam
kendali tenaga kesehatan atau pasien. Transcribing Error (TE) adalah Kesalahan dalam
pembacaan resep sebelum memasuki tahap dispensing. TE meliputi perubahan pada
nama obat, formulasi obat, rute, dosis, regimen dosis terhadap perintah resep. penelitian
yang dilakukan oleh Astriani Maulida dan Wempi Eka Rusmana di RSI Assyfa Sukabumi
pada periode 2021 menunjukkan bahwa kesalahan pengobatan pada fase transcribing,
adapun hasil penelitian diperoleh hasil bentuk sediaan yang tidak jelas 96,77%, aturan
pakai yang tidak lengkap 4,58%, usia pasien yang tidak lengkap 91,64%, tidak adanya
tanggal permintaan 49,87%, tidak adanya nama pasien 7,55%, tidak adanya nomor rekam
medis pasien 100%, tidak jelas nama obat 0,27%, dan tidak jelas dosis pemakaian obat
3,77%.Menurut dinas kesehatan Jawa Timur tahun 2021 penderita Diabetes Melitus
(DM) di Jawa Timur sebesar 2,6 dari penduduk usia 15 tahun keatas. Pelayanan
kesehatan penderita diabetes mellitus di Fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) di
38 kabupaten/ kota se Jawa Timur mencapai 867.257 kasus (93,3% dari estimasi
penderita DM yang ada . Berdasarkan data Riskesdas, 2021 kasus diabetes mellitus di
Jember sebesar 1,4%.

Tujuan: Mengidentifikasi transcribing error pada resep pasien DM tipe 2 di klinik
Muna Parahita kabupaten Jember.

Metode: Penelitian deskriptif menggunakan metode observasi Sumber data yang
diambil dari penelitian ini adalah data dari resep pasien rawat jalan Diabetes Mellitus
tipe 2 periode bulan Januari — Desember 2022-2024 di klinik x kabupaten Jember.
Populasi penelitian ini adalah 37 resep medis pasien rawat jalan penderita DM tipe 2
periode bulan Januari — Desember tahun 2022-2024 di klinik x kabupaten Jember.
Sampel pada penelitian ini adalah data resep pasien yang didiagnosa DM tipe 2 yang
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memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan jumlah 37 sampel dengan cara total
sampling.

Hasil: Data hasil identifikasi kesalahan transkripsi masih mengandung kesalahan
Kesimpulan: Dari total sampel yang di ambil 37 resep, hasil identifikasi transcribing
error masih ada kesalahan meliputi tidak terdapat nomor rekam medis (89,2%) tidak ada
usia pasien (45,9%) tidak ada bentuk sediaan (43,2%). Sedangkan parameter nama
pasien,nama  obat,dosis  pemberian,durasi  pemberian,reute  pemberian,tanggal
permintaan resep telah lengkap tidak terjadi kesalahan.
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